
80 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

mengenai Kesiapan Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam dalam 

Menghadapi Pendidikan Multikultural di STAIN Mandailing Natal, yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam STAIN Mandailing 

Natal dalam Konsep Pendidikan Multikultural yaitu mahasiswa 

menunjukkan kesadaran yang sudah cukup baik terhadap pentingnya 

pendidikan multikultural. Namun demikian, pemahaman tersebut masih 

cenderung bersifat teoritis dan belum sepenuhnya terinternalisasi dalam 

sikap dan perilaku sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran 

multikultural mahasiswa masih perlu diperkuat melalui pembiasaan, 

praktik sosial, dan keteladanan di lingkungan kampus. 

2. Tantangan  Utama yang Dihadapi oleh Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama 

Islam STAIN Mandailing Natal dalam Menerapkan Pendidikan 

Multikultural yaitu dalam implementasi pendidikan multikultural, 

mahasiswa masih menghadapi beberapa hambatan, antara lain: 

keterbatasan konseptual, resistensi budaya, minimnya pengalaman 

langsung, serta kurangnya dukungan akademik. Hambatan ini menjadi 

indikator bahwa kesiapan mahasiswa masih perlu ditingkatkan, khususnya 

dalam aspek pemahaman dan pengalaman praktis. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Mahasiswa dalam 

Menghadapi Pendidikan Multikultural yaitu dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi pribadi, 

pemahaman konseptual, dan sikap terbuka. Sedangkan faktor eksternal 

mencakup lingkungan sosial kampus yang beragam, dukungan akademik 

dari kurikulum, serta pengalaman praktis dalam kegiatan lintas budaya. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa 

saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait: 

1. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat lebih aktif memperluas wawasan dan 

pengalaman sosial melalui kegiatan organisasi, diskusi lintas budaya, 

dan keterlibatan dalam kegiatan sosial masyarakat. Mahasiswa juga 

perlu menumbuhkan kesadaran diri untuk menjadikan nilai-nilai 

multikultural sebagai landasan dalam berpikir, bersikap, dan bertindak, 

baik di lingkungan kampus maupun di luar kampus. 

2. Bagi Dosen dan Tenaga Pendidik 

Dosen diharapkan mampu memperkaya materi perkuliahan 

dengan perspektif multikultural, baik melalui integrasi ke dalam mata 

kuliah maupun dengan memberi teladan dalam menghargai perbedaan. 

Pendekatan pembelajaran yang partisipatif dan berbasis keberagaman 

sangat penting untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa. 

3. Bagi Institusi Kampus (STAIN Mandailing Natal) 

Pihak kampus perlu memperkuat dukungan akademik dengan 

menyusun kurikulum yang menekankan perspektif multikultural secara 

eksplisit. Selain itu, kampus dapat menyelenggarakan lebih banyak 

kegiatan yang mendorong interaksi lintas budaya, sehingga mahasiswa 

memperoleh pengalaman langsung dalam mengimplementasikan nilai 

multikultural. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada lingkup mahasiswa Prodi 

PAI STAIN Mandailing Natal. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

dapat memperluas objek penelitian ke fakultas atau prodi lain, atau 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memperoleh gambaran 

yang lebih luas mengenai kesiapan mahasiswa dalam menghadapi 

pendidikan multikultural.
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LAMPIRAN I Surat Izin Penelitian   
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LAMPIRAN II. Lembar Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Judul Penelitian  : Analisis Kesiapan Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama  

   Islam dalam Menghadapi Tantangan Pendidikan  

   Multikultural di STAIN Mandailing Natal 

Nama Peneliti  :  Rahmadia Fitri 

Tanggal Observasi :  

Lokasi   :  STAIN Mandailing Natal 

Subjek Observasi :  Mahasiswa Prodi PAI 

Tujuan Observasi 

Pedoman observasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai sikap, 

perilaku, dan keterlibatan mahasiswa Pendidikan Agama Islam dalam konteks 

pendidikan multikultural, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Aspek yang Diamati 

1. Interaksi Sosial Antar Mahasiswa 

a. Apakah mahasiswa mampu berinteraksi dengan teman dari latar belakang 

berbeda? 

b. Apakah terdapat sikap diskriminasi atau tidak dalam interaksi sehari-hari? 

2. Sikap dalam Diskusi Kelas 

a. Apakah mahasiswa bersikap toleran terhadap perbedaan pendapat? 

b. Apakah mahasiswa menghargai pandangan teman meskipun berbeda? 

3. Keterlibatan dalam Kegiatan Kampus 

a. Apakah mahasiswa aktif mengikuti kegiatan seminar, diskusi, dan 

organisasi? 

b. Apakah mahasiswa menunjukkan sikap menerima keberagaman dalam  

 kegiatan kampus? 

Teknik Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara partisipatif pasif, yaitu peneliti hadir di 

lokasi kegiatan mahasiswa tanpa ikut terlibat langsung, melainkan hanya 

mengamati dan mencatat perilaku yang relevan dengan fokus penelitian. 
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LAMPIRAN III.  Lembar Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul Penelitian  : Analisis Kesiapan Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama  

   Islam dalam Menghadapi Tantangan Pendidikan  

   Multikultural di STAIN Mandailing Natal 

Nama Peneliti   : Rahmadia Fitri 

Tanggal Wawancara  :  

Lokasi    : STAIN Mandailing Natal 

Subjek Wawancara  : Mahasiswa Prodi PAI 

Tujuan Wawancara 

Pedoman wawancara ini disusun untuk menggali pemahaman, pandangan, 

serta pengalaman mahasiswa terkait pendidikan multikultural, khususnya dalam 

konteks keberagaman dan tantangan yang dihadapi di lingkungan kampus. 

Daftar Pertanyaan Kunci 

1. Pentingnya Pendidikan Multikultural 

a. Mengapa menurut Anda pendidikan multikultural perlu diajarkan? 

b. Apa manfaat yang dirasakan mahasiswa jika pendidikan multikultural 

diterapkan? 

2. Pandangan tentang Keberagaman 

a. Bagaimana pandangan Anda mengenai keberagaman suku, budaya, dan 

agama di Indonesia? 

b. Apakah keberagaman tersebut menjadi tantangan atau justru kekuatan bagi 

bangsa kita? 

3. Pengalaman Pribadi Mahasiswa 

a. Bagaimana pengalaman Anda dalam berinteraksi dengan teman dari latar 

belakang berbeda? 

b. Pernahkah Anda menemukan perbedaan pendapat dalam diskusi kelas? 

Bagaimana Anda menyikapinya? 

4. Keterlibatan dalam Pendidikan Multikultural 
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a. Sejauh mana Anda terlibat dalam kegiatan yang mencerminkan nilai-nilai 

multikultural di kampus? 

b. Menurut Anda, apa peran mahasiswa dalam menjaga toleransi dan persatuan 

di tengah perbedaan? 

5. Tantangan dan Harapan 

a. Apa saja tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam menerapkan sikap 

multikultural? 

b. Apa harapan Anda terhadap pendidikan multikultural ke depan di lingkungan 

kampus? 

Teknik Wawancara 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, yaitu menggunakan daftar 

pertanyaan pokok namun tetap memberi ruang bagi informan untuk menjelaskan 

lebih luas berdasarkan pengalaman dan pandangannya. 
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LAMPIRAN IV Surat Balasan Penelitian  
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LAMPIRAN V. Dokumentasi  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

                       

    Wawancara dengan informan MR                  Wawancara dengan informan L 

                      

   Wawancara dengan informan S                    Wawancara dengan informan TA 
 

                     

  Wawancara dengan informan NP                  Wawancara dengan informan MA 
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   Wawancara dengan informan NR                    Wawancara dengan informan R 
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LAMPIRAN VI SK Pembimbing  
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LAMPIRAN VII Cek Tunitin  
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